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ABSTRACT 
  

An organic petrographic examination has been carried out to identify the 

composition of the coal maceral from sajau Formation in eastern part of Berau 

Basin ini relation to reconstruction the coal depositional environment and organic 

source input. Petrographic examination of coal seam A – M  shown that maceral 

huminite was dominated compared to liptinite and inertinite. From the rasio of 

coal macerals can obtained value of  TPI (Tissue Preservation Index); GI 

(Gelification Index), GWI (Groundwater index) and VI (Vegetation Index). Based 

on the plot of the value of TPI, GI, GWI and VI on the TPI – GI diagram  

(Diessel, 1986) and GWI – VI  diagrams GWI-VI (Calder,1991) the coal 

deposition environment can be identified. The coal seam A – D were deposited at 

fluviatile. The coal seam G - H were formed in upper delta plain; while  coal  

seam H - M were deposited at the lower dellta plain. 
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SARI 
 

 

 Telah dilakukan pemeriksaan petrografi organik untuk mengidentifikasi 

komposisi maseral dalam batubara Formasi sajau di bagian timur Cekunagn Berau 

dalam kaitannya  merekonstruksi lingkungan pengendapan batubara dan sumber 

material organik batubara. Pemeriksaan petrografi menunjukkan bahwa maseral 

huminit didapat lebih banyak dibandingkan dengan maseral  liptinite dan inertinit. 

Berdasarkan rasio maseral maka dapat diperoleh nilai TPI (Tissue Preservation 

Index); GI (Gelification Index), GWI (Groundwater index) dan VI (Vegetation 

Index). Berdasarkan plot nilai TPI, GI, GWI dan VI pada diagram TPI - GI 

(Diessel, 1986) dan diagram GWI-VI (Calder, 1991 ) memberikan indikasi 

lingkungan pengendapan batubara untuk seam A-D pada lingkungan fluviatil; 

seam G-H di  lingkungan delta atas (Upper delta plain) dan seam H-M di 

lingkungan delta  bawah (Lower delta plain) 

 

 

Kata kunci : petrografi organik, batubara, Formasi Sajau, Cekungan Berau, , 

lingkungan pengendapan 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Meskipun terdapat pilihan berbagai sumberdaya energy telah meluas 

kepada sumber-sumber yang bersih dan dapat diperbaharui, seperti tenaga surya, 

air ombak dan panas bumi; namun demikian penggunaaan bahan energy berbasis 

bahan bakar fosil tetap saja merupakan sumber pemasok energy utama. Namun 

disisi lain cadanangan minyak dan gas bumi di Indonesia semakin berkurang 

dengan tidak ditemukannya cadangan baru. Pemanfaatan batubaar sebagai bahan 

energy alternatif sangat memungkinkan untuk menjaga stabiltas energy di 

Indonesia. 

 Secara geologi cekungan Berau merupakan cekungan sedimentasi yang 

mengalami berbagai aktivitas tektonik sejak pembentukannya di kala Eosen 

Tengah hingga saat ini. Akumulasi batubara di cekungan Berau terjadi dalam 

beberapa fase yang berbeda; fase pertama  terjadi bersamaan dengan pengendapan 

syn-rift pada kala Eosen dengan ditemukannya endapan batubara pada sikuen VII 

ekivalen dengan Formasi Sembakung  [1]; fase kedua adalah fase sedimentasi 

post-rift yang berkembang pada batubara sikuen IV  ekivalen dengan Formasi 

Latih [2,3] ; dan fase ketiga terjadi pada fasa Plio-Pleistosen tektonik inversi  pada 

batubara sikuen II atau ekivalen dengan Formasi Sajau [2].  Dengan demikian, 

proses sedimentasi dan aktivitas tektonik baik lokal ataupun  regional berupa 

tektonik ektensional dan compresional disamping mengontrol proses pengendapan 

1 


